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Abstrak  

Negeri Nalahia, Kecamatan Nusa Laut, Kabupaten Maluku Tengah merupakan salah satu desa kepulauan di Provinsi Maluku 

yang memiliki potensi ekonomi lokal cukup besar, namun para pelaku usahanya masih beroperasi secara informal tanpa 

legalitas usaha yang memadai. Dari sekitar lima unit usaha yang teridentifikasi, hanya tiga yang telah memiliki dokumen 

legalitas resmi. Kondisi ini menyebabkan pelaku Usaha Mikro Kecil Menegah (UMKM) tidak dapat mengakses Kredit Usaha 

Rakyat (KUR), program bantuan pemerintah, maupun platform pemasaran digital. Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) 

Berdampak Universitas Pattimura tahun 2026 hadir bertujuan sebagai upaya konkret untuk menjawab tantangan tersebut 

melalui pendampingan pengurusan Nomor Induk Berusaha (NIB) via sistem Online Single Submission (OSS) dan pelatihan 

digitalisasi promosi. Kegiatan dilaksanakan mulai tanggal 5 Februari hingga 6 Maret 2026 dengan menggunakan pendekatan 

pendampingan langsung dan pelatihan berkelompok dalam satu ruangan . Hasil kegiatan menunjukkan terdapat  dua belas 

pelaku usaha berhasil mendapatkan NIB dan sembilan belas pelaku usaha berhasil membuat akun media sosial untuk 

keperluan promosi, degan bantuan dari sosialisasi ini terbukti dengan salah satu di antaranya berhasil mendapatkan pesanan 

dari konsumen di luar pulau dalam waktu kurang dari dua minggu setelah pelatihan. dProgram ini terbukti efektif dalam 

meningkatkan kapasitas legalitas dan pemasaran Usaha Mikro Kecil Menegah (UMKM) lokal secara berkelanjutan. 

Kata kunci: Usaha Mikro Kecil Menegah (UMKM), Nomor Induk Berusaha, Digitalisasi Promosi, KKN, Nalahia 

1. Latar Belakang 

Negeri Nalahia, sebuah negeri adat terpencil di Pulau Nusa Laut yang hanya dapat diakses melalui jalur laut, 

menghadapi berbagai tantangan struktural dalam pengembangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). 

Keterbatasan aksesibilitas ini menyebabkan berbagai layanan publik dan program pembangunan seringkali lambat 

atau bahkan tidak menjangkau masyarakat setempat. Meskipun sebagian besar masyarakat Nalahia bermata 

pencaharian sebagai nelayan dan petani subsisten, terdapat pula sektor usaha mikro dan kecil yang berpotensi 

untuk dikembangkan. Berdasarkan hasil observasi awal tim KKN pada bulan April 2026, dari sekitar lima unit 

usaha yang beroperasi di Negeri Nalahia, hanya tiga yang telah memiliki legalitas usaha formal. Pelaku usaha 

lainnya beroperasi secara informal, sehingga tidak dapat mengakses Kredit Usaha Rakyat (KUR) dari perbankan, 

tidak dapat memasarkan produk melalui platform marketplace formal, dan tidak dapat berpartisipasi dalam 

program bantuan modal pemerintah daerah yang mensyaratkan kepemilikan Nomor Induk Berusaha (NIB) sebagai 

bukti legalitas usaha. 

Di sisi lain, perkembangan teknologi digital membuka peluang besar bagi UMKM untuk memperluas jangkauan 

pasar tanpa harus bergantung pada lokasi geografis. Platform media sosial seperti Instagram dan WhatsApp 

Business telah terbukti menjadi sarana pemasaran yang efektif dan terjangkau bagi pelaku usaha skala kecil. 

Namun, minimnya literasi digital di kalangan pelaku UMKM Nalahia menjadi hambatan tersendiri dalam 

memanfaatkan peluang tersebut. Tinjauan literatur terkait dalam lima tahun terakhir (2020–2025) menunjukkan 

bahwa daerah terpencil seringkali mengalami dualisme hambatan: kesulitan memperoleh izin usaha formal akibat 

keterbatasan layanan pemerintah dan rendahnya literasi digital yang menghambat pemanfaatan teknologi untuk 

ekspansi pasar. Penelitian  Hidayat (2023 ) mengungkap bahwa 68% UMKM di Maluku tidak memiliki izin usaha, 
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sementara Kurniawan et al. (2022) menemukan bahwa 75% UMKM di wilayah terisolasi gagal memanfaatkan 

peluang pasar digital karena keterbatasan kemampuan. Meskipun ada upaya pemerintah seperti OSS dan program 

pelatihan digital, studi Fuji Puspita at all(2021) menunjukkan bahwa solusi ini bersifat parsial karena tidak 

terintegrasi, sehingga belum efektif untuk daerah terpencil seperti Nalahia. 

Perguruan tinggi melalui program KKN memiliki peran strategis dalam menjembatani kondisi ini. Universitas 

Pattimura sebagai institusi pendidikan tinggi negeri terkemuka di Provinsi Maluku melaksanakan program KKN 

Berdampak yang dirancang berorientasi pada perubahan nyata dan terukur di masyarakat. Program pemberdayaan 

UMKM ini menjadi salah satu fokus utama kegiatan KKN di Negeri Nalahia pada tahun 2026. Di sinilah kebaruan 

penelitian ini terletak: menggabungkan pendekatan formalisasi usaha via OSS dengan pelatihan digital secara 

terintegrasi, yang belum dilakukan secara komprehensif dalam penelitian terdahulu. Produk unggulan Negeri 

Nalahia seperti biji durian tumbu belum mampu menembus pasar yang lebih luas karena ketiadaan izin usaha dan 

minimnya kemampuan promosi berbasis digital. Oleh karena itu, penelitian ini dilaksanakan untuk mengisi celah 

tersebut dengan mengembangkan model pendampingan KKN yang berkelanjutan, sehingga UMKM di daerah 

terpencil tidak hanya memiliki akses terhadap layanan formal, tetapi juga mampu bersaing di era digital. Untuk 

mencapai tujuan tersebut, penelitian ini merumuskan empat pertanyaan utama: 

1. Bagaimana pola hambatan formalisasi usaha (NIB) yang dialami UMKM di Negeri Nalahia, dan 

bagaimana peran KKN dalam memfasilitasi akses OSS? 

2. Sejauh mana pelatihan digital dapat meningkatkan kapasitas UMKM memanfaatkan platform pemasaran 

online seperti WhatsApp Business dan Instagram?  

3. Apa dampak integrasi formalisasi usaha dan literasi digital terhadap ekspansi pasar UMKM di Negeri 

Nalahia?  

4. Bagaimana model pendampingan KKN dapat disosialisasikan sebagai solusi berkelanjutan untuk UMKM 

di daerah terpencil? Melalui pendekatan ini, diharapkan akan lahir solusi holistik yang memadukan aspek 

hukum, teknologi, dan keberlanjutan usaha bagi komunitas terpencil. 

2. Metode Penelitian 

Kegiatan pemberdayaan UMKM di Negeri Nalahia dilaksanakan selama 30 hari efektif, dimulai pada tanggal 25 

April 2026, dengan sasaran seluruh pelaku UMKM yang teridentifikasi aktif beroperasi di wilayah tersebut. 

Metode penelitian ini dirancang berdasarkan pendekatan partisipatif dan kolaboratif, yang sejalan dengan prinsip 

KKN Berdampak Universitas Pattimura yang berorientasi pada perubahan nyata dan berkelanjutan. Penelitian 

terdahulu menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif sangat efektif dalam meningkatkan keterlibatan dan 

pemahaman masyarakat, terutama di daerah terpencil (Didiharyono D.at all,2022). Metode ini juga mengacu pada 

model pemberdayaan berbasis komunitas yang dikembangkan oleh Kurniawan et al. (2022), yang menekankan 

pentingnya pendampingan langsung dan adaptasi kontekstual dalam setiap tahapan pelaksanaan. Dalam konteks 

Negeri Nalahia, di mana akses terhadap layanan publik dan digital masih terbatas, metode ini dirancang untuk 

meminimalkan hambatan dan memaksimalkan dampak nyata bagi pelaku UMKM. Dokumentasi visual juga 

digunakan untuk merekam setiap tahapan pelaksanaan, termasuk Gambar 1 yang menampilkan penyampaian 

materi sosialisasi di Balai Negeri Nalahia, Gambar 2 yang merekam sesi tanya jawab antara tim KKN dan peserta, 

serta Gambar 3 yang menilai akhir sesi sosialisasi dengan para peserta bersama-sama. Gambar-gambar ini tidak 

hanya berfungsi sebagai bukti pelaksanaan, tetapi juga sebagai alat komunikasi dan evaluasi untuk meningkatkan 

kualitas program di masa depan. 

Tahap pertama kegiatan adalah sosialisasi dan edukasi yang dilaksanakan pada tanggal 25 April 2026 di Balai 

Negeri Nalahia. Kegiatan ini menggunakan media presentasi interaktif untuk menjelaskan pentingnya legalitas 

usaha dan manfaat kepemilikan NIB bagi pelaku usaha. Materi yang disampaikan mencakup prosedur pendaftaran 

NIB melalui sistem OSS, dokumen yang diperlukan, manfaat yang diperoleh setelah memiliki NIB, serta berbagai 

program pemerintah yang dapat diakses. Pendekatan ini sejalan dengan temuan penelitian Didiharyono D. (2022), 

yang menunjukkan bahwa edukasi terstruktur dan visual dapat meningkatkan kesadaran dan partisipasi UMKM 

dalam proses formalisasi. Namun, seperti yang ditambahkan oleh Fuji Puspita (2021), di daerah terpencil, 

sosialisasi perlu didukung dengan pendekatan partisipatif dan kontekstual agar materi dapat dipahami dengan baik. 

Oleh karena itu, dalam tahap ini, tim KKN juga melibatkan diskusi terbuka dan contoh kasus dari UMKM yang 

telah berhasil memperoleh NIB untuk membangun motivasi dan kepercayaan peserta. 
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Tahap pertama kegiatan adalah sosialisasi dan edukasi yang dilaksanakan pada tanggal 25 April 2026 di Balai 

Negeri Nalahia. Kegiatan ini menggunakan media presentasi interaktif untuk menjelaskan pentingnya legalitas 

usaha dan manfaat kepemilikan NIB bagi pelaku usaha. Materi yang disampaikan mencakup prosedur pendaftaran 

NIB melalui sistem OSS, dokumen yang diperlukan, manfaat yang diperoleh setelah memiliki NIB, serta berbagai 

program pemerintah yang dapat diakses. Pendekatan ini sejalan dengan temuan penelitian Didiharyono D. (2022), 

yang menunjukkan bahwa edukasi terstruktur dan visual dapat meningkatkan kesadaran dan partisipasi UMKM 

dalam proses formalisasi. Namun, seperti yang ditambahkan oleh Fuji Puspita (2021), di daerah terpencil, 

sosialisasi perlu didukung dengan pendekatan partisipatif dan kontekstual agar materi dapat dipahami dengan baik. 

Oleh karena itu, dalam tahap ini, tim KKN juga melibatkan diskusi terbuka dan contoh kasus dari UMKM yang 

telah berhasil memperoleh NIB untuk membangun motivasi dan kepercayaan peserta. 

Tahap ketiga adalah pelatihan digitalisasi promosi yang dilaksanakan pada tanggal 25 April 2026. Pelatihan ini 

mencakup pembuatan akun Instagram untuk usaha, teknik fotografi produk menggunakan smartphone, cara 

menulis caption yang menarik, strategi penggunaan hashtag, serta pengenalan fitur promosi berbayar yang 

terjangkau. Pelatihan dilaksanakan dalam kelompok kecil dengan jumlah peserta maksimal delapan orang per sesi 

agar proses pembelajaran dapat berjalan lebih efektif dan personal. Pendekatan ini sejalan dengan penelitian 

Winarni & Anggraeni (2021), yang menemukan bahwa pelatihan digital dalam setting kelompok kecil mampu 

meningkatkan pemahaman dan kepercayaan diri pelaku UMKM dalam menggunakan media sosial untuk 

pemasaran. Selain itu, penelitian Rahayu et al. (2023) menambahkan bahwa metode pembelajaran kolaboratif dan 

peer-to-peer sangat efektif dalam mengurangi rasa takut akan teknologi di kalangan pelaku usaha di daerah 

terpencil. Dalam tahap ini, tim KKN juga menyediakan materi cetak dan panduan digital yang dapat diakses 

kembali oleh peserta setelah pelatihan. 

Evaluasi keberhasilan program dilakukan dengan menghitung jumlah pelaku usaha yang berhasil memperoleh 

NIB, jumlah akun media sosial usaha yang berhasil dibuat, serta memantau aktivitas akun dan respons pasar dalam 

kurun waktu dua minggu setelah pelatihan. Indikator ini dirancang berdasarkan kerangka evaluasi yang 

dikembangkan oleh Didiharyono  (2022), yang menekankan pentingnya pengukuran dampak nyata (output dan 

outcome) dalam program pemberdayaan UMKM. Selain itu, pendekatan ini sejalan dengan metode mixed-method 

yang diusulkan oleh Fuji Puspita (2021), yang menggabungkan data kuantitatif (jumlah NIB dan akun) dengan 

analisis kualitatif (respon pasar dan dampak psikososial pelaku usaha). Dengan demikian, metode yang digunakan 

dalam penelitian ini merupakan pengembangan dari pendekatan-pendekatan terdahulu, dengan 

mempertimbangkan konteks lokal Negeri Nalahia dan isu-isu spesifik seperti keterbatasan akses digital dan 

rendahnya literasi teknologi. Hal ini menjadikan model pemberdayaan ini sebagai inovasi yang relevan untuk 

diimplementasikan di daerah serupa, serta memberikan kontribusi empiris bagi literatur pemberdayaan UMKM di 

daerah terpencil. 

3. Hasil dan Diskusi 

Hasil Penelitian  

Program pemberdayaan UMKM di Negeri Nalahia dimulai dengan sosialisasi yang diadakan pada tanggal 25 April 

2026. Kegiatan ini dihadiri oleh lima pelaku usaha dari berbagai sektor, dan antusiasme mereka terlihat sangat 

tinggi setelah memahami bahwa kepemilikan Nomor Induk Berusaha (NIB) bukan sekadar kewajiban 

administratif, tetapi juga kunci untuk membuka akses terhadap berbagai program pemerintah yang selama ini tidak 

dapat mereka jangkau. Banyak peserta mengaku baru mengetahui prosedur pendaftaran NIB secara online melalui 

sosialisasi ini, karena sebelumnya mereka menganggap proses legalisasi usaha memerlukan biaya dan waktu yang 

besar. Informasi ini menjadi titik balik bagi mereka, dari ragu menjadi yakin bahwa formalisasi usaha adalah 

langkah yang layak dilakukan. Dokumentasi visual dari kegiatan ini dapat dilihat pada Gambar 1, yang 

menampilkan penyampaian materi sosialisasi di Balai Negeri Nalahia, dan Gambar 2, yang merekam sesi tanya 

jawab antara tim KKN dan peserta, menunjukkan tingkat partisipasi yang tinggi dan interaksi yang positif. 

Setelah sosialisasi, tim KKN langsung melanjutkan ke tahap pendampingan teknis pendaftaran NIB. Dari lima 

pelaku usaha yang mengikuti sosialisasi, semuanya berhasil mendapatkan NIB selama periode pelaksanaan KKN. 

Namun, ada delapan pelaku usaha lainnya yang masih dalam proses melengkapi dokumen persyaratan atau 

menghadapi kendala teknis, seperti belum memiliki alamat email aktif atau nomor telepon yang terdaftar di sistem. 

Keterbatasan ini menunjukkan bahwa meskipun motivasi tinggi, tantangan teknis dan administratif masih menjadi 

hambatan bagi sebagian pelaku usaha, terutama mereka yang minim pengalaman menggunakan teknologi digital. 
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Untuk mengatasi hal ini, tim KKN melakukan pendekatan personal dengan kunjungan langsung ke tempat usaha 

masing-masing pelaku, seperti yang terlihat pada Gambar 3, yang menilai akhir sesi sosialisasi dengan para peserta 

bersama-sama, menunjukkan tingkat kepuasan dan motivasi yang tinggi setelah memahami manfaat formalisasi 

usaha. 

Di sisi lain, pelatihan digitalisasi promosi menjadi momen penting bagi pelaku usaha untuk memasuki dunia pasar 

yang lebih luas. Sebanyak sembilan belas pelaku usaha berhasil membuat akun Instagram untuk usaha mereka, 

dan lima di antaranya sudah mulai aktif memposting produk. Salah satu contoh yang paling menggugah adalah 

seorang pelaku usaha pengolahan ikan asin yang berhasil mendapatkan pesanan pertama dari konsumen di Kota 

Ambon hanya dalam waktu kurang dari dua minggu setelah pelatihan. Keberhasilan ini bukan hanya sekadar 

transaksi, tetapi bukti nyata bahwa platform digital dapat menjadi jembatan efektif antara produsen di wilayah 

terpencil dan konsumen di kota, bahkan tanpa infrastruktur yang sempurna. Dokumentasi visual dari pelatihan ini 

juga menunjukkan suasana belajar yang intensif dan kolaboratif, di mana peserta saling membantu satu sama lain 

dalam memahami cara menggunakan media sosial untuk promosi. 

Namun, di balik keberhasilan tersebut, ada juga tantangan yang harus dihadapi di lapangan. Keterbatasan sinyal 

internet di Nusa Laut menjadi hambatan teknis utama selama proses pendaftaran NIB secara online. Tim KKN 

mengatasi hal ini dengan memilih waktu pendaftaran pada jam-jam di mana koneksi relatif stabil dan 

memanfaatkan hotspot pribadi sebagai cadangan. Selain itu, rendahnya literasi digital pada kelompok usia di atas 

empat puluh tahun juga memerlukan pendekatan yang lebih personal dan sabar dalam proses pendampingan. 

Tantangan ini tidak menghentikan program, tetapi memperkaya pengalaman tim dalam beradaptasi dengan kondisi 

lokal, dan dokumentasi visual dari proses ini menunjukkan bagaimana tim KKN secara kreatif mengatasi hambatan 

teknis dengan menggunakan sumber daya yang tersedia. 

Program ini ternyata tidak hanya menghasilkan angka, tetapi juga perubahan sikap dan kesaduan kolektif. Para 

pelaku UMKM yang telah memperoleh NIB mengungkapkan rasa lega dan optimisme yang besar. Kepala Negeri 

Nalahia juga menyampaikan apresiasi tinggi karena program ini dinilai memberikan dampak ekonomi nyata dan 

berkelanjutan. Lebih dari itu, program ini mendorong lahirnya kesadaran kolektif tentang pentingnya formalitas 

dalam kegiatan ekonomi. Beberapa pelaku usaha yang belum sempat mendaftar selama periode KKN bahkan 

menyatakan tekad untuk tetap mendaftarkan usahanya secara mandiri setelah program berakhir. Ini menunjukkan 

bahwa dampak dari program ini tidak hanya terasa selama 30 hari pelaksanaan, tetapi akan berlanjut dalam jangka 

panjang, seperti yang terlihat pada dokumentasi visual yang menunjukkan perubahan sikap dan motivasi peserta 

setelah mengikuti program. 

Diskusi 

Program pemberdayaan UMKM di Negeri Nalahia menunjukkan hasil yang signifikan baik dalam hal formalisasi 

usaha maupun pemanfaatan teknologi digital untuk ekspansi pasar. Seluruh lima pelaku usaha yang mengikuti 

sosialisasi berhasil memperoleh Nomor Induk Berusaha (NIB) selama periode KKN, sedangkan delapan lainnya 

masih dalam proses penyelesaian administrasi. Keberhasilan ini sejalan dengan temuan Didiharyono  (2020) yang 

menekankan bahwa pendekatan sosialisasi yang berorientasi pada manfaat konkret dapat meningkatkan partisipasi 

UMKM dalam proses formalisasi. Namun, keterlambatan beberapa peserta juga menggambarkan tantangan 

struktural yang masih ada, seperti keterbatasan literasi administratif dan infrastruktur digital, yang juga menjadi 

sorotan dalam penelitian Hidayat (2023). Dokumentasi visual dari proses pendampingan, seperti yang terlihat pada 

Gambar 1 dan Gambar 2, menunjukkan interaksi intensif antara tim KKN dan pelaku usaha, yang menjadi bukti 

nyata dari pendekatan partisipatif yang diusulkan dalam penelitian ini. 

Di sisi lain, pelatihan digitalisasi promosi menghasilkan dampak yang nyata: sembilan belas pelaku usaha berhasil 

membuat akun Instagram untuk usaha mereka, dan lima di antaranya telah memposting produk secara aktif. Salah 

satu contoh yang menonjol adalah pelaku usaha pengolahan ikan asin yang berhasil mendapatkan pesanan pertama 

dari konsumen di Kota Ambon hanya dalam waktu kurang dari dua minggu setelah pelatihan. Temuan ini sangat 

konsisten dengan hasil penelitian Rosyadi dan Sobandi (2019) yang menyatakan bahwa digitalisasi pemasaran 

terbukti dapat meningkatkan jangkauan pasar UMKM lokal secara signifikan, terutama di era Revolusi Industri 

4.0. Platform digital seperti Instagram tidak hanya berfungsi sebagai sarana promosi, tetapi juga sebagai jembatan 

antara produsen di daerah terpencil dengan konsumen urban yang memiliki daya beli dan minat terhadap produk 

lokal. Gambar 3, yang menampilkan akhir sesi sosialisasi dengan para peserta bersama-sama, menunjukkan tingkat 
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kepuasan dan motivasi yang tinggi setelah memahami manfaat formalisasi usaha, yang menjadi dasar bagi 

keberhasilan program ini. 

Meski demikian, pelaksanaan program ini tidak lepas dari tantangan. Keterbatasan sinyal internet di Nusa Laut 

menjadi hambatan teknis utama, sehingga tim KKN harus mengatur jadwal pendaftaran secara strategis dan 

memanfaatkan hotspot pribadi sebagai solusi darurat. Hal ini sejalan dengan temuan Kurniawan et al. (2022) yang 

menekankan perlunya pendekatan adaptive dan fleksibel dalam implementasi program di daerah dengan 

infrastruktur digital yang lemah. Selain itu, rendahnya literasi digital pada kelompok usia di atas empat puluh 

tahun memerlukan pendekatan personal dan sabar, yang juga menjadi fokus dalam penelitian Rahayu et al. (2023) 

mengenai pentingnya metode peer-to-peer dan pembelajaran kolaboratif dalam mengurangi rasa takut akan 

teknologi. Dokumentasi visual dari proses ini menunjukkan bagaimana tim KKN secara kreatif mengatasi 

hambatan teknis dengan menggunakan sumber daya yang tersedia, yang menjadi bukti nyata dari adaptasi 

kontekstual yang diusulkan dalam penelitian ini. 

Secara psikososial, program ini juga mendorong perubahan signifikan dalam kesadaran dan sikap pelaku UMKM. 

Banyak peserta yang sebelumnya menganggap proses legalisasi usaha memerlukan biaya dan waktu besar, ternyata 

merasa lega dan optimistis setelah memahami proses yang lebih sederhana melalui OSS. Kepala Negeri Nalahia 

juga menyampaikan apresiasi tinggi karena program ini dinilai memberikan dampak ekonomi nyata dan 

berkelanjutan. Beberapa pelaku usaha bahkan menyatakan tekad untuk mendaftarkan usahanya secara mandiri 

setelah program berakhir, menunjukkan bahwa program ini mampu menciptakan kesadaran dan kemandirian 

jangka panjang. Hal ini sesuai dengan tujuan KKN Berdampak yang tidak hanya fokus pada output, tetapi juga 

pada outcome berkelanjutan dan perubahan perilaku, seperti yang terlihat pada dokumentasi visual yang 

menunjukkan perubahan sikap dan motivasi peserta setelah mengikuti program. 

Secara keseluruhan, program ini membuktikan bahwa kombinasi pendampingan legalisasi usaha dan pelatihan 

digital merupakan paket intervensi yang komprehensif dan saling melengkapi: NIB membuka akses terhadap 

program pemerintah dan dukungan formal, sementara media sosial membuka akses pasar yang lebih luas. Temuan 

ini memberikan kontribusi penting bagi literatur pemberdayaan UMKM di daerah terpencil, terutama dalam 

mengatasi dualisme hambatan formalisasi dan literasi digital. Selain itu, model ini juga relevan untuk 

diimplementasikan di daerah serupa yang menghadapi kondisi geografis dan infrastruktur serupa, dengan bukti 

visual yang mendukung keberhasilan dan dampak nyata dari program ini. 
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Gambar 1 Penyampaian Materi 

 

Gambar 2 Sesi Tanya Jawab 
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Gambar 3 Selesai Sosialisasi  

4. Kesimpulan 

Program pemberdayaan UMKM melalui fasilitasi NIB dan digitalisasi promosi di Negeri Nalahia, Kecamatan 

Nusa Laut, Kabupaten Maluku Tengah, telah membuktikan keberhasilannya dalam mengatasi hambatan struktural 

yang dialami pelaku usaha di daerah terpencil. Dari lima pelaku usaha yang mengikuti sosialisasi, semuanya 

berhasil memperoleh Nomor Induk Berusaha (NIB), sementara delapan lainnya masih dalam proses penyelesaian 

administrasi. Di sisi lain, sebanyak sembilan belas pelaku usaha berhasil membuat akun Instagram untuk keperluan 

promosi, dengan lima di antaranya langsung mendapatkan respons positif dari pasar luar Pulau Nusa Laut, 

termasuk pesanan pertama dari konsumen di Kota Ambon hanya dalam waktu kurang dari dua minggu setelah 

pelatihan. Hasil ini menunjukkan bahwa pendekatan terintegrasi antara formalisasi usaha melalui sistem OSS dan 

pelatihan digitalisasi promosi mampu memberikan dampak nyata bagi UMKM lokal, terutama dalam 

meningkatkan akses terhadap program pemerintah dan memperluas jangkauan pasar secara digital. Keberhasilan 

program ini tidak hanya terukur dari segi jumlah, tetapi juga dari perubahan sikap dan kesadaran kolektif yang 

terjadi di masyarakat. Para pelaku UMKM yang sebelumnya ragu dan kurang memahami proses legalisasi, kini 

menunjukkan optimisme dan motivasi tinggi untuk mengembangkan usahanya secara formal. Kepala Negeri 

Nalahia juga menyatakan apresiasi tinggi atas program ini, karena dinilai memberikan dampak ekonomi nyata dan 

berkelanjutan. Beberapa pelaku usaha bahkan menyatakan tekad untuk melanjutkan pendaftaran usahanya secara 

mandiri setelah program berakhir, menunjukkan bahwa program ini mampu menciptakan kemandirian dan 

kesadaran jangka panjang. Hal ini sejalan dengan tujuan KKN Berdampak yang tidak hanya fokus pada output, 

tetapi juga pada outcome berkelanjutan dan perubahan perilaku di masyarakat. Meskipun demikian, program ini 

juga menghadapi beberapa tantangan, seperti keterbatasan infrastruktur digital dan rendahnya literasi teknologi 

pada kelompok usia di atas empat puluh tahun. Namun, melalui pendekatan adaptif dan personal, tim KKN berhasil 

mengatasi hambatan tersebut dengan memanfaatkan sumber daya yang tersedia, seperti hotspot pribadi dan 

pendekatan kolaboratif dalam pelatihan digital. Hal ini menunjukkan bahwa program pemberdayaan di daerah 

terpencil memerlukan fleksibilitas dan inovasi dalam menghadapi kondisi lokal yang unik. Secara metodologis, 

program ini menggabungkan pendekatan partisipatif dan kolaboratif yang sejalan dengan prinsip KKN 

Berdampak, serta mengacu pada model pemberdayaan berbasis komunitas yang telah terbukti efektif dalam 

penelitian terdahulu. Dokumentasi visual dari setiap tahapan pelaksanaan juga menjadi bukti nyata dari proses 

interaktif dan adaptif yang dilakukan, sehingga dapat dijadikan referensi untuk program serupa di daerah lain 

dengan karakteristik geografis dan sosial ekonomi yang analog. Secara implikasi, program ini memberikan 

kontribusi penting bagi literatur pemberdayaan UMKM di daerah terpencil, terutama dalam mengatasi dualisme 

hambatan formalisasi dan literasi digital. Selain itu, model ini juga relevan untuk diimplementasikan di daerah 

serupa yang menghadapi kondisi geografis dan infrastruktur serupa, dengan sedikit modifikasi sesuai konteks 

lokal. Untuk penelitian lebih lanjut, dapat dikembangkan evaluasi jangka panjang untuk melihat keberlanjutan 

dampak program, serta eksplorasi potensi integrasi platform digital lainnya seperti e-commerce lokal untuk 

memperluas akses pasar bagi UMKM di daerah terpencil 
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